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ABSTRACT 

 

Mangrove Health Condition in Mangrove Ecosystem of Serangan Island, Bali 

 

Mangrove communities that grow and live on small islands have a fairly important 

role ecologically, physically, and socio-economically. One effort to maintain the sustainability 

of mangroves is to measure the quality of mangrove health using the Mangrove Health Index 

(MHI) analysis. This study aimed to determine the health conditions of mangroves in the 

Serangan Island Mangrove Ecosystem. The study was conducted from August to October 

2024. The determination of the research location used the purposive sampling method. The 

study was conducted at 5 observation stations with each station consisting of 3 plots. The 

technique of collecting mangrove vegetation data used the quadratic transect method on a 

10x10 m
2
 transect. The method of collecting canopy cover data used the Hemispherical 

Photography method. Data analysis used the Mangrove Health Index (MHI) equation. The 

results of the study showed that the MHI value in the Serangan Island mangrove ecosystem 

was classified as moderate with a value of 52.55%. Moderate mangrove health conditions 

indicate fairly good canopy cover, density, and tree trunk diameter. However, it is necessary 

to improve the quality of the mangrove environment so that mangroves can grow optimally. 
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1. PENDAHULUAN  

Ekosistem mangrove Pulau Serangan 

merupakan salah satu kawasan hutan 

mangrove yang termasuk ke dalam kawasan 

Taman Hutan Raya (Tahura) Ngurah Rai 

yang telah ditetapkan pada tanggal 25 

September 1993 berdasarkan SK. Menhut 

No.544/Kpts-II/1993. Kawasan mangrove 

Pulau Serangan memiliki luasan sebesar 98 

ha atau sekitar 0,5 % dari kawasan hutan 

lindung di Bali dengan rincian kawasan 

mangrove di Kelurahan Serangan sebesar 65 

ha, dan 33 ha di PT. Bali Turtle Island 

Development (BTID) (Artha et al., 2019). 

Luasan mangrove tersebut merupakan 

dampak dari fenomena reklamasi Pulau 

Serangan oleh PT. BTID pada tahun 1995. 

Reklamasi telah mengubah luas Pulau 

Serangan dari 111 ha menjadi 481 ha dan 

membagi zona kepemilikan lahan antara 

wilayah pemukiman penduduk dan wilayah 

PT. BTID. 

Berdasarkan UU No. 1 Tahun 2014, 

Pulau Serangan termasuk dalam pulau kecil 

dengan luas lahannya yang kurang dari 2.000 

km
2
. Sebagai pulau kecil, keberadaan 

ekosistem mangrove yang tidak terlalu luas 

tersebut sangat berdampak terhadap 

keberadaan Pulau Serangan. Vegetasi 

mangrove yang tumbuh di sekitar pulau kecil 

berperan penting baik dari segi fisik, ekologi, 

hingga sosial ekonomi (Nurdiansah & 

Dharmawan, 2021). Beberapa peran penting 

mangrove pada pulau kecil yaitu melindungi 

wilayah pesisir dan daratan dari gelombang, 

arus, intrusi air laut, dan erosi, serta 

meningkatkan kapasitas penyesuaian suatu 

pulau terhadap bencana alam (Subur, 2016). 

Berbagai peran yang dimiliki oleh 

mangrove menunjukkan bahwa keberadaan 

ekosistem mangrove di suatu wilayah sangat 

penting. Kondisi ekosistem mangrove di 
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suatu wilayah sangat dipengaruhi oleh 

kondisi kesehatan komunitas mangrove 

(Dharmawan & Pramudji, 2017). Kerusakan 

ekosistem mangrove dapat berdampak bagi 

kualitas ekosistem pesisir yang berakibat 

buruk pada lingkungan dan masyarakat di 

sekitarnya (Indrazora et al., 2024). Ernawati 

& Dewi (2016) menyebutkan berbagai 

aktivitas di sekitar mangrove Pulau Serangan 

seperti pemukiman, pariwisata, dan 

perikanan yang dapat mengintervensi 

kawasan mangrove sehingga memicu 

kerentanan pada kualitas lingkungannya. 

Oleh karena itu, perlu diketahui kondisi 

kesehatan komunitas mangrove sehingga 

keberadaan Pulau Serangan tetap terjaga. 

Salah satu cara untuk mempertahankan 

kondisi kualitas mangrove yaitu dengan 

melakukan pengukuran kondisi kesehatan 

mangrove menggunakan analisis Mangrove 

Health Index (MHI). Parameter MHI terdiri 

dari tutupan kanopi, diameter batang pohon, 

dan jumlah pancang per luas area. MHI dapat 

digunakan untuk menentukan kesehatan 

mangrove yang kemudian diklasifikasikan ke 

dalam tiga kategori kondisi mangrove yaitu 

poor, moderate, dan excellent (Dharmawan 

et al., 2020). Mengingat besarnya peran serta 

pentingnya ekosistem mangrove dalam 

melindungi suatu wilayah, maka penelitian 

kondisi kesehatan mangrove di Pulau 

Serangan sangat perlu untuk dilakukan. 

 

2. METODOLOGI  

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Agustus hingga Oktober 2024. Pengambilan 

data dilakukan di ekosistem mangrove Pulau 

Serangan, Kota Denpasar, Provinsi Bali. 

Penentuan stasiun penelitian menggunakan 

metode purposive sampling, dimana terdapat 

5 stasiun yang memiliki karakteristik berbeda 

(Tabel 1). Masing-masing stasiun terdiri dari 

3 plot, sehingga total plot yang diamati 

berjumlah 15 plot (Gambar 1). 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  

Peta Lokasi Penelitian 
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Tabel 1. Karakteristik Stasiun Penelitian 
Stasiun Lokasi Titik Koordinat Karakteristik 

1 Kel. Serangan (Banjar Dukuh) 
S: 8.727457 

E: 115.229515 

Terdapat warung-warung kecil 

dan dekat dengan jalan utama. 

2 Kel. Serangan (Banjar Dukuh) 
S: 8.723251 

E: 115.232430 

Terdapat rumah makan apung. 

3 Kel. Serangan (Banjar Peken) 
S: 8.723515 

E: 115.233383 

Terdapat rumah makan apung, 

aktivitas nelayan, kegiatan 

pariwisata, dan lalu lintas kapal. 

4 Kawasan BTID (Pura Patpayung) 
S: 8.734278 

E: 115.233333 

Terdapat aktivitas keagamaan 

pura dan jarang dijangkau. 

5 
Kawasan BTID (Pura Beji Tirtha 

Harum) 

S: 8.739167 

E: 115.227861 

Terdapat aktivitas keagamaan 

pura dan jarang dijangkau. 

 

2.2 Pengambilan Data Vegetasi Mangrove 

Data vegetasi mangrove yang diambil 

meliputi identifikasi jenis mangrove, jumlah 

tegakan, lingkar batang pohon, dan foto 

tutupan kanopi. Pengambilan data dilakukan 

menggunakan metode transek kuadrat pada 

plot berukuran 10x10 m
2
. Identifikasi jenis 

mangrove dilakukan menggunakan Buku 

Panduan Mangrove di Indonesia (Bali dan 

Lombok) (Kitamura et al., 1997). 

Perhitungan jumlah tegakan mangrove 

digunakan sebagai data kerapatan. Keliling 

batang diukur pada seluruh tegakan yang 

didapatkan pada kategori pohon (KLLÓ16 

cm) dan pancang (KLL<16 cm, minimal 5 

cm) (Nurdiansah & Dharmawan, 2021). 

Kategori semai dihitung jumlahnya dalam 

setiap plot area. Jarak pengukuran batang 

dari permukaan tanah sejauh 1,3 meter atau 

setinggi dada orang dewasa. Data tutupan 

kanopi diambil menggunakan metode 

hemisperichal photography, dengan teknik 

mengambil foto yang diarahkan tegak lurus 

ke arah langit menggunakan kamera 

(Dharmawan dan Pramudji, 2017). Setiap 

plot 10x10 m
2
 dibagi menjadi beberapa 

subplot/kuadran posisi pengambilan foto 

tergantung dari kondisi hutan mangrove 

(Gambar 2). Kondisi pertama yaitu mangrove 

dengan kanopi yang rapat, menutupi seluruh 

plot, kondisi masih sangat alami, dan tegakan 

pohon yang tinggi, dilakukan pengambilan 

foto sebanyak 4 foto pada setiap plot. Kedua, 

mangrove dengan kanopi yang tinggi, 

kondisinya ada beberapa penebangan atau 

kondisi tutupan yang tidak sempurna 

menutup seluruh plot, maka dilakukan 

pengambilan foto sebanyak 5 foto pada 

setiap plot. Ketiga, jika pohon rendah, atau 

tutupan kanopi tidak beraturan, atau banyak 

penebangan, maka pengambilan foto 

dilakukan sebanyak 9 kali dalam setiap plot. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  

Posisi Pengambilan Gambar Tutupan Kanopi (Dharmawan & Pramudji, 2017) 


